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Abstrak : Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui profil dalam 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan menggunakan studi 
kepustakaan yang dikaji secara konseptual dari penelitian sebelumnya. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Guru sebagai fasilitator harus lebih 
kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan informasi yang ada di lingkungan 
sekitar untuk selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang 
kontekstual di sekolah. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu pembelajaran 
kontekstual (1) dapat memberikan makna pembelajaran bagi siswa (2) 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan perkembangan karakter 
komunikatif, rasa ingin tahu, minat, sikap sosial, berfikir kritis serta hasil belajar 
kognitif siswa. 
  
Kata kunci: Contextual Teaching Learning (CTL), Sekolah Menengah 
Pertama 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the profile of the 
Contextual Teaching and Learning (CTL) using a literature study that examined 
conceptually than in previous studies. Selection of appropriate learning models 
can determine the success of students in school learning activities. Teacher as 
facilitator to be more creative and innovative in using the information in the 
surrounding environment to the next can be applied in contextual learning 
activities in schools. From some of the results of previous studies of contextual 
learning (1) can give meaning to learning for students (2) contextual learning 
can promote the development of communicative character, curiosity, interest, 
social attitudes, critical thinking and cognitive learning outcomes of students. 
  
Keywords: Contextual Teaching Learning (CTL), First Secondary School 
 
 
 
Berbagai fenomena proses 
pembelajaran sudah muncul dari dulu di 
sekolah-sekolah di Indonesia, khususnya di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Sebagian besar kegiatan pembelajaran di 
Indonesia masih memperlihatkan ciri-ciri 
sistem belajar secara konvensional. Setiap 
aspek dari kegiatan pembelajaran itu 
dinilai masih banyak terdapat kelemahan 
dan bahkan secara alami menjadi 
kontraproduktif terhadap kompetensi dan 
perkembangan siswa. Oleh sebab itu guru 
berupaya melakukan perubahan 
pembelajaran yang inovatif dari 
pembelajaran konvensional menuju 
contextual teaching and learning (CTL).  
Munculnya Contextual teaching 
and learning (CTL) dilatarbelakangi oleh 
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rendahnya mutu atau hasil pembelajaran 
yang ditandai dengan ketidakmampuan 
siswa dalam menghubungkan apa yang 
telah siswa pelajari dengan cara 
pemanfaatan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti pembelajaran dengan 
kehidupan nyata yang siswa alami. Hal 
tersebut didukung dari data hasil penelitian 
International Education Achievement 
(IEA) menyatakan bahwa kemampuan 
membaca siswa sekolah dasar menempati 
urutan 30 dari 38 negara. selanjutnya 
penelitian The Third International 
Mathematics and Science Study Repeat 
(1999) bahwa kemampuan siswa bidang 
matematika dan sains menempati urutan 34 
dan 32 dari 38 negara, serta penelitian 
UNDP Human Development Index, tahun 
2002 dan 2003 menempati  urutan 110 dari 
173, dan 112 dari  175 negara (Depdiknas,  
2002). Melihat permasalahan tersebut 
sudah saatnya guru perlu mengembangkan 
pembelajaran yang mampu mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan 
kehidupan nyata siswa, dengan tujuan 
menemukan makna materi tersebut bagi 
kehidupannya, sehingga tercipta sumber 
daya manusia yang unggul, berkualitas dan 
memiliki daya saing yang kompeten. Salah 
satu inovasi pembelajaran yang tepat 
adalah dengan menggunakan CTL. 
 CTL dapat membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuannya. artinya, guru 
hanya menerapkan strategi mengajar yang 
efektif dari pada memberi informasi 
langsung kepada siswa. Guru hanya 
megelola kelas sebagai sebuah team yang 
bekerja sama untuk menemukan sesuatu 
yang baru bagi siswa sehingga kegiatan 
belajar mengajar lebih mengarah student 
centered daripada teacher centered. (abdi, 
2011). Selain itu, CTL merupakan suatu 
inovasi pembelajaran yang efektif, di mana 
pembelajaran tidak mengharuskan siswa 
menghafal fakta, konsep, teori, melainkan 
sebuah pendekatan yang mendorong siswa 
mengonstruksikan pengetahuan di benak 
siswa sendiri. Melalui landasan 
kontruktivisme, CTL dipromosikan 
menjadi suatu inovasi dalam proses 
pembelajaran di Indonesia.  
CTL mendasarkan pada filosofi 
kontruktivisme. Konstruktivisme 
merupakan salah satu filsafat ilmu 
pengetahuan yang menekankan bahwa 
pengetahuan kita adalah konstruksi 
(bentukan) kita sendiri (Glasersfeld, 1989: 
34). Dalam proses kontruksi itu, 
Glasersfeld (1989:43) berpendapat bahwa 
diperlukan beberapa kemampuan antara 
lain: 1) kemampuan mengingat dan 
mengungkapkan kembali pengalaman; 2) 
kemampuan membandingkan, mengambil 
keputusan mengenai persamaan dan 
perbedaan; dan 3) kemampuan untuk lebih 
menyukai pengalaman yang satu daripada 
pengalaman yang lain. 
 Nilai lebih dari pembelajaran 
konstruktivisme adalah kekuatannya dalam 
membangun kebebasan, realness dan sikap 
serta persepsi yang positif terhadap belajar 
sebagai modal belajar. Oleh karena itu, 
belajar butuh kebebasan, tanpa kebebasan 
siswa tidak akan dapat belajar dengan cara 
yang terbaik. Tanpa realness perlakukan-
perlakuan guru terhadap siswa tidak 
menimbulkan rasa aman untuk belajar. 
Sikap dan persepsi positif terhadap belajar 
menjadi pemicu rasa suka dan keterlibatan 
diri secara total (ego involvement) terhadap 
peristiwa belajar (Degeng, 2001:4-6). Hal 
tersebut sangat diperlukan dalam 
pembelajaran IPS yang secara umum 
menyikapi pendapat siswa bahwa 
pembelajaran IPS membosankan. 
Penulisan ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran konseptual tentang 
CTL berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah ada, dengan menggunakan studi  
kepustakaan. Ada empat ciri utama studi 
kepustakaan, menurut Zed (2004) pertama: 
peneliti berhadapan langsung dengan teks 
dan data angka dan bukannya 
dengan pengetahuan langsung dari 
lapangan atau saksi mata berupa kejadian, 
orang atau benda-benda lain. Kedua, data 
pustaka bersifat siap pakai. Ketiga: data 
pustaka umumnya adalah sumber sekunder 
yang bukan data orisinil dari tangan 
3 
 
pertama di lapangan. Keempat: kondisi 
data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan 
waktu. Ada empat langkah  penelitian 
kepustakaan, yaitu (1) menyiapkan alat 
perlengkapan, alat perlengkapan dalam 
penelitian kepustakaan hanya pensil atau 
pulpen dan kertas catatan. (2) menyusun 
bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah 
catatan mengenai bahan  sumber utama 
yang akan dipergunakan untuk 
kepentingan penelitian. Sebagain besar 
sumber bibliografi berasal dari koleksi 
perpustakaan yang di pajang atau yang 
tidak dipajang. (3) mengatur waktu, dalam 
hal mengatur waktu ini, tergantung 
personal yang  memanfaatkan waktu yang 
ada, bisa saja merencanakan berapa jam 
satu hari, satu bulan, terserah bagi personal 
yang bersangkutan memanfaatkan 
waktunya. (4) membaca dan membuat 
catatan penelitian, artinya apa yang 
dibutuh dalam penelitian tersebut dapat 
dicatat, supaya tidak bingung dalam lautan 
buku yang begitu banyak jenis dan 
bentuknya (Zed, 2004). 
 
HASIL KAJIAN 
 
Hasil penelitian yang telah ada 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
merujuk kajian kepustakaan yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Berikut merupakan penelitian yang relevan 
diantaranya penelitian tentang  penerapan 
model pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan snowball throwing untuk 
mengembangkan karakter komunikatif dan 
rasa ingin tahu siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)  yang dilakukan Putri 
(2015) menyimpulkan dapat meningkatkan 
perkembangan karakter dan rasa ingin tahu 
serta hasil belajar kognitif siswa karena 
melibatkan peran aktif siswa untuk 
menemukan pengetahuannya sendiri, 
berdiskusi untuk menyusun pertanyaan, 
menjawab pertanyaan maupun 
mengemukakan pendapat. 
Penelitian tentang pengaruh 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
terhadap sikap sosial dan hasil belajar 
dalam pembelajaran IPS Kelas V Di SDN 
Gugus Singakerta Kecamatan Ubud 
Kabupaten Gianyar yang dilakukan oleh 
Atmaja (2014)  menjelaskan bahwa 1) hasil 
belajar dan sikap sosial siswa yang 
mengikuti pendekatan pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi secara signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional, 2) hasil belajar siswa yang 
mengikuti pendekatan pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi secara signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, 3) 
sikap sosial siswa yang mengikuti 
pendekatan pembelajaran kontekstual lebih 
tinggi secara siginifikan dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Khotijah (2015) menjelaskan bahwa (1) 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 
siswa yang mengikuti pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, (2) terdapat pengaruh 
interaksi antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual dengan kemampuan berpikir 
kritis siswa terhadap hasil belajar IPA, (3) 
terdapat perbedaan antara hasil belajar IPA 
siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi yang mengikuti pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, (4) terdapat perbedaan 
antara hasil belajar IPA siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
rendah yang mengikuti pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Lebih lanjut penelitian oleh 
Dorner (2011) menjelaskan bahwa 
pembelajaran kontekstual berperan penting 
dalam pengajaran di kelas. guru Laos 
memanfaatkan pengetahuan adat istiadat 
mereka sendiri untuk memahami 
bagaimana konteks lokal mempengaruhi 
proses belajar mengajar di sekolah.   
Demikian pula halnya Yudiawan 
(2015) menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif siginfikan penerapan 
model pembelajaran kontekstual terhadap 
hasil belajar siswa kelas IX SLB C.1 
Negeri Denpasar tahun pelajaran 
2014/2015. Lebih lanjut penelitian Dewi 
(2013) menjelaskan bahwa Terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar 
IPA antara kelompok siswa yang belajar 
menggunakan pendekatan kontekstual 
berbantuan asesmen portofolio dengan 
kelompok siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Maka sejalan dengan 
penelitian Sukreni (2014) menunjukkan, 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
secara signifikan dapat meningkatkan 
minat belajar dan hasil belajar anak sesuai 
nilai rata-rata indikator keberhasilan yang 
diharapkan. 
  Hasil kajian dari penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa 
pembelajaran kontekstual berperan penting 
dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan perkembangan karakter 
komunikatif, rasa ingin tahu, minat, sikap 
sosial, berfikir kritis serta hasil belajar 
kognitif siswa.  
 
PEMBAHASAN 
 
  Perubahan cara pandang dari 
behavioristik ke kontruktivistik pada 
akhirnya akan menghasilkan berbagai 
macam inovasi model pembelajaran yang 
bermanfaat bagi dunia pendidikan saat ini 
khususnya di Indonesia, salahsatunya 
adalah Contextual teaching and learning 
(CTL). Pembelajaran kontekstual 
dikembangkan berdasarkan teori-teori 
belajar tertentu, diantaranya teori 
perkembangan dari Piaget. Menurut Piaget 
(1951: 78) bagaimana seseorang 
memperoleh kecakapan intelektual, pada 
umumnya akan berhubungan dengan 
proses mencari keseimbangan antara apa 
yang ia rasakan dan ketahui pada satu sisi 
dengan apa yang ia lihat sebagai suatu 
fenomena baru sebagai pengalaman dan 
persoalan. Piaget membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif menjadi empat, 
yaitu, a) tahap sensorimotor (umur 0-2 
tahun), b) tahap preoprasional (umur 2-7/8 
tahun), c) tahap operasional konkret (umur 
7/8 – 11/12 tahun), d) tahap opersional 
formal (umur 11/12 – 18 tahun).  
  Teori free discovery learning dari 
Bruner. Bruner (1977: 89) menekankan 
adanya pengaruh kebudayaaan terhadap 
tingkah laku sesorang. Proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan suatu konsep, teori, 
aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam 
kehidupannya. Bruner mengatakan 
perkembangan kognitif seseorang terjadi 
melalui tiga tahap antara lain a) tahap 
enaktif, b) tahap ikonik, c) tahap simbolik. 
  Teori meaningful learning dari 
Ausubel, menurut Ausubel (1968) belajar 
merupakan asimilasi bermakna. Materi 
yang dipelajari diasimilasikan dan 
dihubungkan dengan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya. Faktor motivasi dan 
pengalaman emosional sangat penting 
dalam peristiwa belajar, sebab tanpa 
motivasi dan keinginan yang kuat dari 
pihak si pembelajar, maka tidak akan 
terjadi asimilasi pengetahuan baru ke 
dalam struktur kognitif yang dimilikinya.  
  Teori belajar Vygotsky, Vygotsky 
mengatakan  bahwa jalan pikiran seseorang 
harus dimengerti dari latar sosial budaya 
dan sejarahnya. Menurut Vygotsky (1978: 
134) perolehan pengetahuan dan 
perkembangan kognitif seseorang sesuai 
dengan teori sosiogenesis. Konsep penting 
dari teori sosiogenesis Vygotsky tentang 
perkembangan kognitif yang sesuai dengan 
revolusi sosiokultural dalam teori belajar 
dan pembelajaran adalah teori hukum 
genetik tentang perkembangan (genetic 
law of development) dan zona 
perkembangan proximal (zone of proximal 
development), dan mediasi.  
  Berbagai macam pendapat dari 
para tokoh memperlihatkan bahwa proses 
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pembelajaran yang berlangsung harus  
memperhatikan tingkat perkembangan 
psikologis siswa dan lingkungan sosial 
budaya. Dengan demikian dalam 
contextual teaching and learning, siswa 
belajar dengan baik karena apa yang 
dipelajari terkait dengan apa yang telah 
diketahui dan dengan kegiatan atau 
peristiwa yang terjadi disekelilingnya. Hali 
ini berarti contextual teaching and learning 
memungkinkan siswa menghubungkan isi 
materi dengan konteks kehidupan sehari 
untuk menemukan makna belajar 
(Jhonson, 2002:24).  
  CTL menghendaki materi 
pembelajaran tidak semata-mata 
dikembangkan dari konteks lingkungan 
kehidupan siswa sehari-hari, baik 
lingkungan fisik, kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi maupun psikologis, dan 
keterpaduan antarmateri pelajaran. Oleh 
karena itu guru hendaknya memiliki 
kemampuan mengorganisasikan materi  
pembelajaran, mulai dari memilih buku 
teks berbasis kontekstual hingga 
mengembangkan keterkaitan materi 
dengan konteks lingkungan kehidupan 
siswa.  
 Proses pembelajaran CTL 
membelajarkan  siswa mengerti apa makna 
belajar sesunguhnya, apa manfaatnya, 
dalam status apa mereka dan bagaimana 
mencapainya, dengan ini siswa akan 
menghadapi bahwa apa yang mereka 
pelajari berguna bagi kehidupan dimasa 
yang akan datang, sehingga siswa nantinya 
termotivasi untuk belajar.   Hal 
tersebut didukung oleh pendapat dari 
Johnson (2002 : 24) CTL merupakan 
sebuah proses pendidikan yang bertujuan 
menolong para siswa melihat makna di 
dalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan 
subyek-subyek akademik yang mereka 
pelajari dengan konteks dalam kehidupan 
keseharian mereka, yaitu dengan konteks 
keadaan pribadi, sosial dan budaya. CTL 
memiliki delapan komponen untuk 
membawa siswa kedalam realitas sosial, 
antara lain membuat keterkaitan - 
keterkaitan yang bermakna, melakukan 
pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, 
melakukan kerjasama, berpikir kritis dan 
kreatif,  membantu individu untuk tumbuh 
dan berkembang, mencapai standar yang 
tinggi, dan menggunakan penilaian 
autentik. 
  Hal senada juga dikatakan 
Komalasari (2013: 7) bahwa pembelajaran 
kontekstual merupakan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari 
dengan kehidupan nyata sehari-hari, baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat maupun warga negara dengan 
tujuan untuk menemukan makna dari 
materi tersebut bagi kehidupannya. Lebih 
lanjut Sanjaya (2006) mengemukakan 
pendapat bahwa pembelajaran CTL 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka. 
  Terdapat tiga hal yang harus 
dipahami menurut sanjaya, yaitu: Pertama, 
CTL menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa untuk menemukan 
materi, artinya proses belajar 
diorientasikan pada keterlibatan siswa 
untuk menemukan secara langsung. Proses 
belajar dalam konteks CTL tidak 
mengharapkan agar peserta didik hanya 
menerima pelajaran,akan tetapi diharuskan 
mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran. Kedua, CTL mendorong peserta 
didik dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajarinya dengan situasi 
kehidupan nyata, artinya siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara 
pengalaman belajarnya di sekolah dengan 
kehidupan nyata di lingkungan siswa 
berada. Hal ini sangat penting, sebab 
dengan menghubungkan materi yang 
ditemukan dengan kehidupan nyata, maka 
materi itu akan bermakna (meaningful) 
sehingga, tidak akan mudah dilupakan. 
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Ketiga, CTL mendorong siswa untuk 
menerapkan dalam kehidupan, artinya CTL 
bukan hanya mengharapkan siswa dapat 
memahami materi yang dipelajarinya, akan 
tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
mewarnai perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada akhirnya dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kontekstual di SMP akan membuat siswa 
memahami apa itu dari makna belajar yang 
sesungguhnya, sehingga pengetahuan 
siswa akan terbangun dengan sendirinya. 
Proses pembelajaran akan berlangsung 
lebih bermakna. Proses pembelajaran akan 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
kegiatan bekerja dan mengalami, bukan 
sekedar mentransfer pengetahuan dari guru 
kepada siswa. Proses pembelajaran lebih 
utama daripada hasil pembelajaran. Dalam 
hal ini, siswa harus sadar tentang makna 
belajar, apa manfaatnya, dalam status apa 
siswa dan bagaimana mencapainya. Siswa 
sadar bahwa apa yang mereka pelajari akan 
bermanfaat dalam kehidupannya sehari-
hari.  
  Dengan demikian pembelajaran 
kontekstual merupakan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara utuh agar dapat menemukan 
materi yang dipelajari serta 
menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata untuk diterapkan dalam 
kehidupan siswa, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat maupun negara, 
dengan tujuan untuk menemukan makna 
materi tersebut bagi kehidupannya.  
  Adapun strategi pembelajaran 
dalam mengiplementasikan pembelajaran 
kontekstual menurut Bern dan Erikson 
(2001: 5-11) antara lain 1) pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learnig) 
2) pembelajaran kooperatif (Coopertive 
learning) 3) pembelajaran berbasis proyek 
(project-based learning) 4) pembelajaran 
pelayanan (service learning). Selanjutnya 
Ditjen Dikdasmen (2003:4-8) menegaskan 
bahwa pembelajaran kontekstual dalam 
menempatkan siswa dalam konteks 
bermakna yang menghubungkan 
pengetahuan awal siswa dengan materi 
yang sedang dipelajari dan sekaligus 
memperhatikan faktor kebutuhan 
individual siswa dan peran guru. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
pendekatan pengajaran kontekstual harus 
menekankan pada hal-hal sebagai berikut, 
1) belajar berbasis masalah (problem-
based learning), 2) pengajaran autentik 
(authentic instruction), 3) belajar berbasis 
inquiri (inquiri based-learning), 4) belajar 
berbasis proyek (project-based learning), 
5) belajar berbasis kerja (work-based 
learning) 6) belajar jasa layanan (service 
learning) 7) belajar kooperatif 
(cooperative learning).  
  Pembelajaran kontektual memiliki 
beberapa karakteristik yang khas yang 
membedakannnya dengan pendekatan 
pembelajaran lain. Johnson (2002: 24) 
mengidentifikasi delapan karakteristik 
Contekstual Teaching and Learning yaitu 
1) membuat hubungan penuh makna 
(making meaningful connections) 2) 
melakukan pekerjaan penting (doing 
significant work) 3) belajar mengatur 
sendiri (self-regulated) 4) kerjasama 
(collaborating) 5) berfikir kritis dan kretif 
(critical and creative thingking) 6) 
memelihara individu (nurturing the 
individual) 7) mencapai standar tinggi 
(reaching hight standars) 8) penggunaan 
penilaian sebenarnya (using authentic 
assesment). Selanjutnya Sounders (1999: 
5-10) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kontekstual difokuskan pada REACT 
(Relating : belajar dalam konteks 
pengalaman hidup ; Experienching : 
belajar dalam konteks pencarian dan 
penemuan; Applying : belajar ketika 
pengetahuan diperkenalkan dalam konteks 
penggunaannya; Cooperating : belajar 
melalui konteks komunikasi interpersonal 
dan saling berbagi; Transfering : belajar 
penggunaan pengetahuan dalam suatu 
konteks atau situasi baru.  
  Sementara itu, Ditjen Dikdasmen 
(2003:10-19) menyebutkan tujuh 
komponen utama dalam pembelajaran 
kontekstual, yaitu : 1) kontruktivisme 
(contruktivsm), 2) menemukan (inquiry), 
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3) bertanya (questioning),4) masyarakat 
belajar (learnig community), 5) Pemodelan 
(modelling), 6) refleksi (reflection), 7) 
penilaian yang sebenarnya (authentic 
assesment). Berbagai karakteristik yang 
ada pada pembelajaran kontekstual 
dimaksudkan agar CTL dalam proses 
pembelajaran lebih menekankan pada 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa di 
SMP.  
 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 
sebagai berikut, bahwa pembelajaran 
kontekstual (1) dapat memberikan makna 
pembelajaran bagi siswa (2) pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan 
perkembangan karakter komunikatif, rasa 
ingin tahu, minat, sikap sosial, berfikir 
kritis serta hasil belajar kognitif siswa. 
 
 
Saran 
 
Sebagai seorang guru yang hidup di 
abad 21 ini, harus memberikan karya 
pembelajaran yang inovatif dalam proses 
pembelajaran antara lain (1) bagaimana 
guru menemukan formula yang terbaik 
untuk menyampaikan berbagai konsep 
yang diajarkan didalam mata pelajaran 
tertentu sehingga semua siswa diharapkan 
dapat memahami konsep tersebut (2) 
bagaimana guru dapat membuka wawasan 
berpikir siswa yang beranekaragam 
karakter, sehingga siswa mampu 
memaknai berbagai konsep dan 
mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 
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